BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2. Saran

Penambahan ion logam Mg?*, Mn*, Na*, dan Ca** tidak dapat
meningkatkan aktivitas enzim selulase asal Bacillus subtilis
SFO01. Sehingga dengan penambahan ion logam tersebut
aktivitas enzim semakin menurun, dan semakin besar
konsentrasi yang diberikan semakin besar potensi penurunan
aktivitas dari enzim selulase tersebut.Penambahan ion logam
Mg®*, Mn®*, Na*, dan Ca’*dapat menghambat aktivitas enzim
selulase asal Bacillus subtilis SFO1.

Pada konsentrasi 0,1 mM ion Mg®" dan Ca®* berpotensi
menghambat atau menurunkan aktivtas enzim selulase asal
Bacillus subtilis SFO1, dan mulai konsentrasi 0,5 mM ion
Mn®* dan Na® berpotensi menghambat aktivitas enzim

selulase asal Bacillus subtilis SFO1.

Dari hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan disarankan :

1.

Jika dikehendaki menggunakan enzim selulase untuk bahan —
bahan tambahan, pembuatan obat di bidang farmasi,dan
produksi enzim selulase jika diperlukan enzim selulase dalam
proses pembuatan hendaknya menghindari adanya bahan-
bahan yang menandung ion logam Mg®*, Mn?*, Na*, dan Ca®*

karena dapat menghambat aktivitas dari enzim selulase.
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2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pemurnian enzim

selulase.
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